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ABSTRAK 

 

PENGARUH EKSTRAK PUPUK KANDANG AYAM DAN URINE 

KELINCI DENGAN NUTRISI AB MIX TERHADAP TANAMAN  

SAWI (Brassica juncea L.) SECARA HIDROPONIK NFT 

 

Oleh 

M. Ridho Arisman 

 

 

 

Tanaman sawi (Brassica juncea L.) merupakan salah satu komoditas sayur yang 

banyak digemari masyarakat untuk diolah menjadi makanan bergizi. Salah satu 

teknik yang digunakan untuk menanam sawi adalah dengan teknik hidroponik. 

Pupuk yang digunakan adalah pupuk AB-Mix, ekstrak pupuk kandang ayam, dan 

ekstrak urine kelinci. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan perlakuan yang 

dapat menggantikan pupuk AB-Mix dengan ekstrak pukan ayam dan ekstrak urine 

kelinci. Studi ini dilakukan di kebun lapang di Kecamatan Labuhan Ratu, Kota 

Bandar Lampung, dari Juni hingga Juli 2024. Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari enam ulangan dan empat perlakuan dengan 

populasi sawi sebanyak 144 tanaman. Perlakuan yang digunakan termasuk 75% AB 

Mix dengan 25% ekstrak pukan ayam, 75% AB Mix dengan 15% ekstrak pukan 

ayam dengan 10% ekstrak urine kelinci, 50% AB Mix dengan 30% ekstrak pukan 

ayam dengan 20% urine kelinci, dan kontrol (pupuk AB-Mix). Uji homogenitas 

menggunakan uji Barlett. Jika asumsi terpenuhi maka dilakukan Analisis Ragam 

(ANARA) dan pemisahan nilai tengah menggunakan uji Benda Nyata Terkecil 

(BNT) dengan taraf 5%. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF CHICKEN MANURE AND RABBIT URINE EXTRACT 

WITH AB MIX NUTRITION ON MUSTARD PLANTS  

(Brassica juncea L.) HYDROPONICALLY GROWN 

 

By 

M. Ridho Arisman 

 

 

 

Mustard greens (Brassica juncea L.) are a popular vegetable crop for processing 

into nutritious food. One technique used to grow mustard greens is hydroponics. 

The fertilizers used are AB-Mix fertilizer, chicken manure extract, and rabbit urine 

extract. This study aims to determine treatments that can replace AB-Mix fertilizer 

with chicken manure extract and rabbit urine extract. This study was conducted in 

a field garden in Labuhan Ratu District, Bandar Lampung City, from June to July 

2024. The study used a Completely Randomized Design (CRD), consisting of six 

replications and four treatments with a mustard green population of 144 plants. The 

treatments used included 75% AB Mix with 25% chicken manure extract, 75% AB 

Mix with 15% chicken manure extract with 10% rabbit urine extract, 50% AB Mix 

with 30% chicken manure extract with 20% rabbit urine, and a control (AB-Mix 

fertilizer). The homogeneity test used the Barlett test. If the assumptions are met, 

an Analysis of Variance (ANARA) is carried out and the separation of the mean 

values using the Smallest Real Object (LSD) test with a level of 5%. 

 

Keywords: Mustard Greens, Chicken Manure Extract, Rabbit Urine Extract 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman sawi (Brassica juncea L.) merupakan tanaman yang banyak disenangi 

oleh masyarakat Indonesia dengan nilai ekonomis tinggi. Masyarakat banyak 

menggunakan tanaman sawi untuk memenuhi kebutuhan sumber vitamin dan 

mineral atau sebagai bahan pelengkap pada masakan. Menurut Manullang dkk. 

(2014), keunggulan lainnya adalah tanaman sawi dapat tumbuh baik di dataran 

rendah maupun dataran tinggi. Oleh karena itu, sebagian besar kebutuhan 

konsumen akan sawi di Indonesia dapat dipenuhi melalui produksi dalam negeri. 

Kebutuhan sayuran sawi semakin meningkat karena pertambahan populasi 

manusia dan kebutuhan dalam mengomsumsi sayuran.  Aryani dan Musbik (2018) 

mengatakan sawi mengandung beberapa manfaat Kesehatan dengan komponen 

yang terkandung dalam sawi adalah protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, 

zat besi, vitamin A, vitamin B, dan vitamin C.  

 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2021), menyatakan bahwa luas panen sawi di 

Indonesia pada tahun 2019 mencapai 60.871 dan meningkat menjadi 63.464 di 

tahun 2020. Dengan demikian, kebutuhan masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan tanaman sawi semakin tinggi. Selain itu, petani melakukan kegiatan 

menanam sayur secara konvensional untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Kegiatan menanam sayur tidak hanya dilakukan dengan cara pertanian 

konvensional tetapi dapat dilakukan dengan cara pertanian modern. Salah satu 

contoh pertanian modern yang diterapkan adalah teknik menanam sayuran secara 

hidroponik. Menurut Miranti dkk. (2023) menyatakan bahwa sistem hidroponik 

umumnya menggunakan pupuk kimia anorganik seperti pupuk AB-Mix. Pupuk ini 
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populer karena dapat menyuplai unsur hara makro dan mikro yang diperlukan 

tanaman. Kombinasi pupuk AB-Mix dengan pupuk organik cair (POC) dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman selada dengan meningkatkan efisiensi 

penggunaan pupuk. 

 

Pupuk organik cair merupakan jenis pupuk organik yang menggunakan bahan-

bahan seperti jenis daun tanaman tertentu dan kotoran ternak ke dalam air untuk 

menghasilkan pupuk berbentuk cair. Pupuk organik cair biasanya digunakan oleh 

para petani untuk pertanian konvensional dan pertanian modern. Unsur hara yang 

terkandung di pupuk cair dibutuhkan tanaman untuk tumbuh, berkembang dan 

kesehatan tanaman. Unsur hara tersebut antara lain nitrogen (N) untuk 

pertumbuhan tunas, batang, dan daun; fosfor (P) untuk merangsang pertumbuhan 

akar, buah, dan biji; dan kalium (K) untuk meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap hama dan penyakit (Nuraida dkk., 2021). Salah satu bahan pupuk 

organik cair yang digunakan adalah bahan hasil kotoran ternak seperti sapi, ayam, 

dan kambing. Hamzah (2014) menyatakan bahwa pupuk kandang merupakan 

sumber banyak nutrisi seperti nitrogen, fosfat, kalium, dan lain-lain. Nitrogen 

merupakan salah satu unsur hara utama bagi sebagian besar tanaman dan dapat 

diperoleh dari pupuk kandang. Nitrogen dalam pupuk biasanya diubah menjadi 

bentuk nitrat yang dapat digunakan. Nitrat mudah larut dan dipindahkan ke daerah 

akar tanaman, di mana tanaman dapat mengambil bentuk ini secara langsung. 

Selain itu, pupuk kandang dapat mengurangi unsur hara yang bersifat racun bagi 

tanaman. 

 

Salah satu pupuk organik yang digunakan adalah pupuk berbahan dasar urine 

kelinci. Menurut Sajimin dkk. (2010), urine kelinci mengandung bahan organik 

nitrogen (10–12%), fosfor (2,20–2,76%), kalium (1,86%), kalsium (2,08%) dan 

pH 6,47–7,52, kandungan ini memenuhi standar kompos untuk tanaman sayuran. 

Menurut Hartini dkk. (2019), pemanfaatan urin kelinci sebagai pupuk organik 

pada budidaya bayam merah berperan dalam memperbaiki sifat fisik tanah dan 

meningkatkan nutrisi tanaman.  
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Pupuk cair dari esktrak pupuk kandang ayam dan urine kelinci dapat digunakan 

dalam menyediakan kebutuhan nutrisi di hidroponik. Ekstrak pupuk kandang 

ayam dan urine kelinci dapat disubstitusikan pada nutrisi AB-mix. Hal ini dapat 

mengurangi penggunaan pupuk AB-mix sebagai sumber utama nutrisi pada 

hidroponik. Menurut Nugraha dan Susila (2015), menyatakan bahwa hidroponik 

sayuran daun umumnya menggunakan larutan nutrisi berupa larutan AB-mix. 

Permasalahan saat ini adalah penggunaan larutan nutrisi campuran AB 

membutuhkan biaya yang relatif tinggi. 

 

Pada penelitian ini menggunakan Hidroponik NFT. Pancawati dan Yulianto. 

(2016) mengatakan bahwa salah satu sistem hidroponik yang umum digunakan 

adalah Nutrient Film Technique (NFT), yaitu cara menanam yang mana akar 

tanaman berada di lapisan nutrisi tipis yang mengalir, memungkinkan tanaman 

untuk mendapatkan air, nutrisi, dan oksigen. NFT (Nutrient Film Technique) 

adalah jenis hidroponik yang berbeda dari hidroponik berbasis substrat. Dengan 

NFT, air mengalir secara kontinu selama 24 jam untuk memastikan akar selalu 

mendapatkan nutrisi, yang menghasilkan oksigen untuk akar tanaman, sehingga 

mendukung pertumbuhan tanaman. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kandang ayam dan urine kelinci 

terhadap respon pertumbuhan tanaman sawi dengan sistem hidroponik? 

2. Apakah ada perbedaan antara pertumbuhan sawi yang diberikan dengan dosis 

campuran AB-mix, pupuk kandang ayam, dan urine kelinci? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang ayam dan urine kelinci 

sebagai pupuk alternatif untuk pertumbuhan tanaman sawi dengan sistem 

hidroponik. 

2. Membandingkan pertumbuhan sawi yang diberikan campuran nutrisi AB-mix, 

pupuk kandang ayam, dan urine kelinci. 

 

1.4 Landasan Teori dan kerangka Pemikiran 

 

Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan sebagai unsur hara organik adalah 

ekstrak kotoran ayam diaplikasikan dalam bentuk cair. Pupuk organik berasal dari 

ekstrak kotoran ayam memiliki keunggulannya yaitu dapat menyediakan unsur 

hara atau unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Kotoran ayam mengandung unsur 

hara makro dan mikro yaitu seng, tembaga, molibdenum, karbon monoksida, 

kalsium, magnesium, dan silikon bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman 

(Limbongan, 2015). Kotoran ayam juga mengandung fosfor dan potasium tingkat 

tinggi yang berperan terbentuknya akar halus dan bulu akar akibat tingkat serapan 

unsur hara yang lebih optimal (Priasmoro dkk., 2018). 

 

Menurut Megawati dkk. (2022), POC urin kelinci mengandung auksin yang dapat 

merangsang sel-sel meristem apikal batang dan pucuk batang. Aplikasi POC urin 

kelinci merupakan salah satu alternatif dalam penerapan teknologi pertanian yang 

berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. Selain itu menurut Irawan dkk. 

(2022), dengan jumlah kotoran yang dihasilkan, peternakan kelinci berpotensi 

mendukung pertanian organik berkelanjutan. Dengan pengolahan yang sederhana, 

urine kelinci dapat dimanfaatkan sebagai pupuk untuk menyuburkan tanaman.  

 

Faktor penting yang harus diperhatikan dalam sistem hidroponik selain substrat 

untuk hasil pertumbuhan tanaman yang optimal adalah kebutuhan unsur hara yang 

harus dipenuhi baik unsur hara makro maupun mikro. Nutrisi AB Mix menjadi 

salah satu nutrisi dasar yang digunakan dalam sistem hidroponik. Saat ini, 
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penggunaan larutan nutrisi AB Mix dikaitkan dengan biaya yang relatif tinggi. 

Masyarakat umum percaya bahwa teknologi budidaya memiliki nilai ekonomi 

yang signifikan dalam hal pengolahan dan harga pupuk. Diperlukan alternatif 

pengembangan teknologi hidroponik untuk memudahkan masyarakat khususnya 

petani kecil menanam sayuran khususnya sawi menggunakan pupuk organik cair 

dengan harga yang relatif lebih murah (Marginingsih dkk., 2018). 

 

Pada penelitian ini pupuk kandang ayam pada tanaman sawi tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil (tinggi tanaman, jumlah daun, 

dan bobot segar tanaman) tanaman sawi. Namun jika dilihat dari tren 

pertumbuhannya, pupuk organik berdampak positif terhadap pertumbuhan dan 

hasil sawi (Detuage dkk., 2023). Pemberian pupuk kandang ayam umur 14 hst 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan jumlah daun tanaman, namun tidak 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman, panjang akar, volume akar, berat basah per 

petak dan berat basah per petak (Laia dkk., 2024). Pemberian pupuk organik urin 

kelinci berpengaruh terhadap pertumbuhan, tinggi tanaman, jumlah daun, lebar 

daun, bobot segar dan bobot makan sawi (Mutryarny dkk., 2014). Konsentrasi 

POC urine kelinci 60 ml/L memberikan hasil terbaik ditinjau dari variabel tinggi 

tanaman yaitu: 14,68 cm, jumlah daun 45,22, diameter tajuk 23,37 cm, bobot 

tajuk segar 101,29 g, bobot tajuk kering 6,63 g, segar bobot tajuk Bobot akar 5,61 

g, bobot akar kering 0,46 g (Margianto dkk., 2023). 

 

Tanaman sawi membutuhkan pupuk organik yang efisien sebagai pengganti 

pupuk  anorganik bagi hidroponik NFT untuk membandingkan hasil pada saat 

pemakaian 100% AB Mix dan penggunaan AB Mix yang dicampur dengan pupuk 

organik. Pada pupuk Anorganik menggunakan AB Mix yang mengandung  unsur 

hara banyak bagi tanaman tetapi meninggalkan residu di tanaman. Pupuk organik 

yang digunakan ada pupuk kandang ayam dan urine kelinci terdapat keunggulan 

tidak meninggalkan residu, harga lebih murah, dan ramah lingkungan tetapi 

kebutuhan unsur hara tidak mencukupi. Oleh karena itu dilakukan percobaan ini 

untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi yang optimal. 
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Berdasarkan hasil penelitian Butar (2024), dapat disimpulkan bahwa Perlakuan 

pupuk Kandang Ayam tidak berpengaruh signifikan terhadap seluruh parameter 

tanaman sawi (Brassica juncea L.). Pemberian pupuk NPK 16:16:16 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman dan bobot total per 

plot, sedangkan pada jumlah daun memiliki dampak yang sangat nyata pada 

tanaman sawi (Brassica juncea L). Interaksi antara pemberian pupuk kandang 

ayam dan pupuk NPK 16:16:16 memberikan pengaruh signifikan terhadap tinggi 

tanaman dan bobot kotor/plot, sedangkan jumlah daun memberikan pengaruh 

sangat signifikan pada tanaman sawi (Brassica juncea L.). Berdasarkan penelitian 

Mahardika (2025), dosis Pupuk kandang ayam 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) 

berdampak signifikan terhadap jumlah daun dan indeks panen. Pupuk kandang 

ayam dengan dosis 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap parameter panjang daun, berat segar, warna daun, dan berat 

segar jual. 

 

Berdasarkan penelitian Iqlima dan Rachmawati (2023), penggunaan POC urin 

kelinci 3mL/L dalam AB mix 100% dapat menghasilkan terbaik untuk tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan luas daun. Sebagai pengganti, menunjukkan hasil yang 

positif pada tinggi tanaman dengan perlakuan POC urin kelinci 3mL/L, dan 

perlakuan POC urin kelinci 2mL/L pada AB mix 75% berpengaruh pada jumlah 

daun dan luas daun. Dalam pengujian statistik penerapan perlakuan gabungan 

larutan hara AB mix dan POC urin kelinci, diperoleh hasil yang tidak 

menunjukkan perbedaan signifikan pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, 

dan luas daun. 

 

Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) merupakan tanaman yang sering ditanam oleh 

petani karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Selain itu, kebutuhan 

masyarakat akan tanaman sayur menjadi salah satu faktor tanaman sawi sering di 

budidayakan oleh petani untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sawi memiliki 

kandungan karbohidrat, vitamin A, vitamin B, vitamin C, protein, lemak, kalsium, 

fosfor, dan zat besi yang dibutuhkan oleh manuisa untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi di dalam tubuh manusia. Permintaan pasar untuk tanaman sawi diiringi 
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dengan tingginya angka produksi. Petani memiliki permasalahan dalam 

meningkatkan produksi sawi yaitu pada lahan yang sempit atau terbatas. Salah 

satu cara meingkatkan produksi sawi dengan lahan yang terbatas dengan cara 

penanaman sawi secara hidroponik. Penanaman sawi dengan sistem hidroponik 

memungkinkan petani dapat memproduksi sawi secara banyak dengan lahan yang 

terbatas. 

Pemupukan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Salah satu pemupukan yang diberikan pada tanaman 

adalah pupuk kandang ayam. Pupuk kandang ayam merupakan pupuk organik 

yang berasal dari kotoran ayam petelur yang difermentasi selama 15 hari supaya 

menghasilkan pupuk kandang ayam untuk digunakan pada tanaman. Pupuk 

kandang ayam memiliki kandungan unsur hara makro seperti nitrogen, fosfat, dan 

kalium serta mengandung unsur hara mikro seperti Zn, Fe, dan Mo. Selain ououk 

kandang ayam, urin kelinci memiliki kandungan unsur hara yang tinggi pada 

unsur N, P, dan K yang bermanfaat bagi tanaman sayur seperti sawi.  

Pupuk AB-mix merupakan pupuk anorganik dibuat dari bahan-bahan kimia yang 

diberikan kepada media tanam dalam bentuk larutan. AB-mix berfungsi untuk 

pemberian nutrisi tanaman sayur supaya memberikan pertumbuhan yang baik. 

Pemberian nutrisi AB-mix dilakukan saat benih tanaman yang disemai selama 2 

minggu dipindahkan ke instalasi hidroponik. Pupuk AB-mix memiliki dua 

komponen nutrisi yang dibutuhkan dalam membudidayakan tanaman pada 

hidroponik yaitu nutrisi a dan nutrisi b. Kelebihan dari pupuk AB-mix memiliki 

kandungan unsur hara lebih banyak dan dosis yang tepat sehingga tanaman 

hidroponik akan memenuhi seluruh unsur haranya, tetapi nutrisi AB-mix memiliki 

kelemahan yaitu meninggalkan residu pada tanaman membuat tidak ramah 

lingkungan. 
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Berikut adalah bagan kerangka pemikiran: 

 

Gambar 1. Bagan kerangka pemikiran.  
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1.6 Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemberian ekstrak pupuk kandang ayam dan urine kelinci berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman sawi (Brassica juncea L.) 

dengan sistem hidroponik NFT. 

2. Terdapat cara pemberian kombinasi antara AB-mix, ekstrak pupuk kandang 

ayam, dan urine kelinci yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil produksi 

tanaman sawi dengan sistem hidroponik NFT. 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tanaman Sawi 

 

Sawi (Brassica juncea L.) merupakan salah satu komoditas perkebunan yang 

menggunakan varietas sayuran daun muda. Sawi umumnya banyak tumbuh di 

dataran rendah. Selain tahan terhadap panas (suhu tinggi), tanaman ini mudah 

berbunga dan berbiji secara alami di iklim tropis Indonesia. Menurut Aksa dkk. 

(2016), peningkatan nilai ekonomi sayuran sebanding dengan peningkatan 

kebutuhannya.  Namun, peningkatan ini tidak diimbangi oleh peningkatan luas 

lahan yang digunakan untuk menanam sayuran. Untuk mengatasi hal ini, berbagai 

metode digunakan untuk meningkatkan produktivitas tanaman sehingga tanaman 

dapat menghasilkan tingkat produksi yang tinggi di lahan yang sempit terutama di 

daerah perkotaan dengan sedikit ruang kosong. 

 

Sawi menjadi salah satu sayuran hijau yang paling sehat karena mengandung 

vitamin dan mineral yang dibutuhkan tubuh. Sawi mengandung vitamin seperti 

vitamin B kompleks berupa asam folat, vitamin A dari karoten, vitamin C dan 

vitamin K. Plus, sawi memiliki serat yang cukup tinggi. Semua jenis sawi juga 

mengandung antioksidan yang sangat dibutuhkan tubuh. Sawi juga cukup tinggi 

vitamin A dan C. Semua kandungan tersebut mampu menangkal radikal bebas dan 

melindungi sel tubuh dari kerusakan (Rahayu, 2021).
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2.2 Hidroponik 

 

Hidroponik memiliki banyak keunggulan dibandingkan teknik pertanian 

tradisional. Keunggulan hidroponik adalah ramah lingkungan, produk yang   

dihasilkan higienis, tanaman lebih cepat tumbuh, kualitas hasil panen dapat 

terjaga, dan kuantitas dapat ditingkatkan, yang disebut dengan hidroponik. 

Hidroponik cocok untuk menanam sayuran dengan nilai ekonomi tinggi dan 

karakteristik unik. Sayuran banyak mengandung zat gizi, mineral, terutama 

vitamin yang tidak dapat ditukar dengan makanan pokok. Sayuran mengandung 

berbagai zat gizi yang berperan penting dalam metabolisme tubuh (Raharja dkk., 

2023). 

 

Hidroponik menjadi salah satu sistem pertanian masa depan, karena dapat ditanam 

di berbagai tempat, baik di desa, di kota, di lapangan terbuka, atau bahkan di 

gedung apartemen. Sistem budidaya hidroponik adalah sistem budidaya tanaman 

yang menambahkan unsur hara untuk pertumbuhan tanaman tanpa menggunakan 

tanah sebagai media tanam. Sistem hidroponik dapat mengatasi lahan sempit, 

kondisi tanah yang keras, hama dan penyakit yang tidak terkendali, volume air 

irigasi yang terbatas, musim yang tidak menentu, dan kualitas yang tidak merata. 

Hidroponik dapat dibudidayakan sepanjang tahun, tanpa mengenal musim. 

Pemeliharaan tanaman hidroponik juga lebih mudah, karena tempat tanam lebih 

bersih, media tanam steril, tanaman terlindung dari hujan, penyakit dan serangga 

hama relatif lebih sedikit, tanaman lebih sehat, dan hasil panen lebih tinggi (Pohan 

dan Oktoyournal, 2019). 

 

Menurut Mataram dan Mulyadi (2023), hidroponik tidak membutuhkan pestisida 

yang berlebihan karena cara budidayanya juga merupakan metode yang ramah 

lingkungan. Teknik pertanian harus dikembangkan seiring berkembangnya 

zaman. Menurut Aksa dkk. (2016), untuk memenuhi keterbatasan lahan, 

dibutuhkan sistem penanaman yang dapat menghemat penggunaan lahan tetapi 

mampu memproduksi sayuran yang sehat dan berkualitas tinggi. Salah satu sistem 

seperti ini adalah sistem hidroponik, yang dapat digunakan baik tanpa rumah kaca 

atau dengan rumah kaca. 
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2.3 Pupuk Kandang Ayam 

 

Pupuk organik seperti kompos dan pupuk hijau memiliki unsur hara yang 

terkandung dalam pupuk berbeda-beda tergantung sumber bahan bakunya. 

Kotoran ternak kaya akan nitrogen dan mineral logam seperti magnesium, kalium, 

dan kalsium. Kotoran ayam memiliki kandungan fosfor yang tinggi. Pemberian 

pupuk drum tidak hanya meningkatkan unsur hara tanah tetapi juga memperbaiki 

sifat fisik tanah, luas pori total, dan kapasitas menahan air (Gunawan dkk., 2021). 

Pupuk mempunyai pengaruh positif terhadap sifat fisik dan kimia tanah. 

Penggunaan pupuk untuk menjaga kesuburan tanah merupakan salah satu bentuk  

pertanian organik yang banyak digunakan saat ini karena tidak memerlukan bahan 

kimia dan ramah lingkungan. Pupuk bioorganik ini sangat membantu dalam 

menyediakan unsur hara NPK yang sangat dibutuhkan tanaman sawi (Marlina 

dkk., 2014). 

 

Pupuk kandang menyediakan unsur makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan 

belerang) dan mikro (besi, seng, boron, kobalt, dan molibdenium) secara alami 

dan tidak merusak tanah. Selain itu, pupuk kandang meningkatkan struktur tanah, 

aktivitas mikrobiologi tanah, daya tahan terhadap air, dan nilai kapasitas tukar 

kation. Pemberian pupuk kandang secara tidak langsung membantu tanah 

menyerap air (Panataria dkk., 2025). 

 

Tabel 1. Kandungan unsur hara Ca, Mg, dan S pada ekstrak pukan ayam 
 

Unsur Hara Ca (ppm) Mg (ppm) S (ppm) 

Hasil Analisis* 92,3 8 3,2 

Hasil Analisis** 15,7 14,4 4,1 

Hasil Analisis*** 92,3 5,6 4,5 

Rata-rata  66,76 9,33 11,8 

Sumber : *     : Zadzali dkk. (2023)        

                **   : Andayani dan La Sarido (2013)       

                *** : Hilwa dkk. (2020) 
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2.4 Nutrisi Urine Kelinci 

 

Menurut Sarif dkk. (2015), kandungan urin kelinci seperti N, P, dan K yang 

diserap tanaman meningkatkan ukuran sel tetapi menurunkan ketebalan dinding 

sel. Hal ini menyebabkan daun dan batang tanaman menjadi lebih sukulen 

(tanaman memiliki kadar air yang tinggi). Semakin banyak N yang diserap 

tanaman, semakin cepat sintesis karbohidrat yang diubah menjadi protein dan 

protoplasma, yang menghasilkan ukuran sel yang lebih besar dengan dinding sel 

yang tipis.  Menurut Kusnia dkk. (2022), pemberian pupuk organik cair pada urin 

kelinci dengan konsentrasi pupuk yang berbeda memiliki efek yang berbeda 

karena jika lebih banyak pupuk yang diberikan maka lebih banyak daun pakcoy 

yang diperoleh. 

 

Menurut Djafar dkk. (2013) yang menyimpulkan urin kelinci dengan konsentrasi 

60 ml/L dan guano konsentrasi 12 g/tanaman paling efektif terhadap tanaman 

sawi. Menurut penelitian Nugraheni dan Paiman (2011) menemukan bahwa urin 

kelinci konsentrasi 3000 ppm dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman 

meliputi bobot segar tanaman, bobot kering tanaman, bobot kering daun, dan 

bobot kering batang, namun tidak memberikan pengaruh. pada pertumbuhan 

reproduksi tanaman tomat. Pemberian urine kelinci sebanyak sembilan kali 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman tomat yaitu bobot kering tanaman, 

bobot kering daun, dan bobot kering batang, namun tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan reproduksi tanaman. 

 

Menurut Sajimin dkk. (2010). urin kelinci menjadi salah satu jenis pupuk organik 

cair yang dapat digunakan. Salah satu sumber pupuk organik yang dapat 

digunakan untuk tanaman hortikultura adalah urin kelinci. Diperkirakan bahwa 

penggunaan limbah ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap integrasi 

bisnis sayuran ternak kelinci di pusat produksi hortikultura. Limbah ini juga 

banyak digunakan pada tanaman hortikultura. Menurut Djafar dkk. (2013), urin 

kelinci yang disiram saat tanaman berumur 7 hari setelah tanam dapat 

meningkatkan hasil, dengan rekomendasi konsentrasi air pertanaman 30 ml 

hingga berbunga. 
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2.5 Nutrisi AB-mix 

 

Nutrisi dalam hidroponik terbagi menjadi 2 jenis, yaitu nutrisi yang mengandung 

unsur makro dan unsur mikro. Unsur hara yang mengandung unsur makro, yaitu 

unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah banyak, seperti nitrogen, fosfor, 

kalium, sulfur, kalsium, dan magnesium. Unsur hara yang mengandung unsur 

mikro adalah unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit, seperti mangan, 

tembaga, seng, klorin, natrium, dan zat besi (Hidayanti dkk., 2019).  Menurut 

Sulistyowati dan Nurhasanah (2021), larutan nutrisi adalah larutan yang 

mengandung zat-zat yang dibutuhkan tanaman. Dalam sistem budidaya 

hidroponik, pupuk padat yang disebut AB mix biasanya digunakan, yang 

kemudian dilarutkan dengan sejumlah air sesuai dengan rekomendasi produsen.  

Secara umum, campuran pupuk AB mengandung hara makro dan mikro yang 

diperlukan tanaman. 

 

Campuran unsur hara AB atau campuran pupuk merupakan larutan bahan kimia 

yang diberikan melalui media tanam yang berfungsi sebagai nutrisi tanaman agar 

tanaman dapat tumbuh dengan baik. Campuran unsur hara atau pupuk yang 

mengandung unsur hara makro dan unsur hara mikro digabungkan sedemikian 

rupa menjadi unsur hara. Nutrisi hidroponik atau pupuk campuran A-B 

diformulasikan khusus sesuai dengan jenis tanaman, seperti tanaman buah-buahan 

dan sayuran berdaun, stroberi, mawar, krisan, dan lain-lain. (Pohan dan 

Oktoyournal, 2019). 



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di Kebun Lapang pada kordinat 5°22'23.1"S 105°15'49.5"E 

di Kelurahan Kota Sepang Jaya, Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandar 

Lampung, dari Juni 2024 hingga Juli 2024 dengan suhu rata-rata mencapai 30°C. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini diantaranya adalah: alat tulis, 

penggaris, label, meteran, sendok, pisau, pipa paralon, selang air, kain flannel, 

timbangan, pH meter, bak kotak plastik, TDS (Total Disolved Solid) meter, SPAD 

(Soil Plant Analysis Development), lem plastik, gelas ukur, jangka sorong, botol 

plastik berukuran 1,5 L, netpot, rockwoll, timer, styrofoam, nampan plastik, tusuk 

gigi, dan ember. Bahan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya yaitu 

nutrisi AB-mix, ekstrak pupuk kandang ayam, ekstrak urine kelinci, air, dan benih 

sawi hijau. 

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Perlakuan disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 4 

perlakuan tunggal dan 6 ulangan sehingga diperoleh 24 satuan percobaan. Setiap 

satuan percobaan terdapat 6 lubang sehingga terdapat 144 populasi tanaman.



16 
 

Penelitian ini menggunakan 4 macam perlakuan yaitu: 

P0 = 100% AB-mix (kontrol) 

P1 = 75% AB-mix + 25% ekstrak pukan ayam 

P2 = 75% AB-mix + 15% ekstrak pukan ayam + 10% urine kelinci 

P3 = 50% AB-mix + 30% ekstrak pukan ayam + 20% urine kelinci 

 

Dari data yang diperoleh lalu dilakukan uji homogenitas ragam menggunakan uji 

Bartlett dan uji aditivitas menggunakan uji Tukey. Data diuji ke analisis ragam 

dan pemisahan nilai tengah menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada 

taraf 5% dengan menggunakan Microsoft Excel. Berikut adalah tata letak 

percobaan penelitian. 

 

P0 P0U1 P0U2 P0U3 P0U4 P0U5 P0U6 

P1 P1U1 P1U2 P1U3 P1U4 P1U5 P1U6 

P2 P2U1 P2U2 P2U3 P2U4 P2U5 P2U6 

P3 P3U1 P3U2 P3U3 P3U4 P3U5 P3U6 

 

Gambar 2. Tata letak percobaan penelitian. 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu pemasangan 

instalasi hidroponik NFT, persiapan nutrisi AB-mix, ekstrak pukan ayam, ekstrak 

urine kelinci, penyemaian benih, pindah tanam ke instalasi, pemeliharaan, 

pengendalian hama dan penyakit, dan pemanenan. 

 

 

3.4.1 Pemasangan instalasi hidroponik 

 

Pembuatan instalasi hidroponik NFT dibuat dengan menggunakan bahan-bahan 

yaitu bak kotak plastik berukuran 38 cm x 28 cm x 12 cm, pipa paralon berukuran 

5/8, selang air, pompa air, bak nutrisi, kain flannel, netpot, styrofoam, timer, lem 

pipa, dan cat anti bocor.  
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Langkah pembuatan instalasi hidroponik NFT adalah sebagai berikut: 

1. Dilubangi bak kotak plastik dengan diameter 1,5 cm bagian sisi kiri dan sisi 

kanan untuk tempat memasang pipa paralon. 

2. Dipasang selang pada pompa air yang diletakkan di dalam bak nutrisi untuk 

dihubungkan pada bak kotak plastik pertama. Selanjutnya tiap bak kotak 

plastik yang ada lubangnya dihubungkan dengan dengan pipa paralon supaya 

nutrisi dapat dialirkan hingga ke tandon nutrisi. 

3. Dilubangi styrofoam sebanyak 6 lubang sesuai dengan ukuran netpot, 

kemudian styrofoam disusun diatas bak kotak plastik.  

4. Dipasang kain flannel pada bagian bawah netpot sebagai sumbu larutan nutrisi 

5. Dimasukkan ke dalam netpot jika tanaman sawi sudah siap untuk pindah 

tanam. 

 

 

Gambar 3. Instalasi hidroponik NFT. 
 

 

3.4.2 Pembuatan larutan stok AB-mix 

 

Larutan AB-mix dibuat dari nutrisi stok A dan stok B. Pada pembuatan larutan, 

dimasukkan 500 ml pada masing-masing nutrisi A dan nutrisi B pada wadah yang 

berbeda. Selanjutnya ditambahkan air hingga mencapai volume 10 L lalu diaduk 

hingga merata. 

  

  

Keterangan:   
( a ) Styrofoam   
( b ) Larutan nutrisi   

) ( c Netpot   
( d ) Sumbu   
( e ) Bak kotak plastik   
( f ) Pipa paralon   
( g ) Selang   
( ) h Tandon nutrisi   
( i ) Pompa   
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Gambar 4. Pembuatan pupuk AB Mix. 

 

 

3.4.3 Pembuatan POC ekstrak pupuk kandang ayam 

 

Alat dan bahan yang digunakan untuk pembuatan ekstrak pupuk kandang ayam 

terdiri dari 2 kg pupuk kandang ayam, 250 ml molase, 250 ml EM-4, 10 liter air, 

dan tong berukuran 50 liter.  

Langkah-langkah pembuatan pupuk organik cair adalah sebagai berikut: 

1. Ditimbang pupuk kandang ayam seberat 2 kg. 

2. Dimasukkan pupuk kandang ayam kedalam tong. 

3. Dilarutkan 250 ml EM-4, 250 ml molase, 10 liter air, lalu dimasukkan kedalam 

tong. 

4. Diaduk semua bahan hingga merata. 

5. Ditutup tong hingga rapat dan disimpan pada tempat yang teduh. 

6. Difermentasikan pupuk organik cair selama 2 minggu. 

7. Pupuk organik cair siap digunakan. 

 

 

3.4.4 Pembuatan POC ekstrak urine kelinci 

 

Alat dan bahan yang digunakan untuk pembuatan ekstrak pupuk urine kelinci 

terdiri dari 1 liter urine kelinci, 10 ml molase, 10 ml EM-4, 10 liter air, dan tong 

berukuran 15 liter.  
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Langkah-langkah pembuatan pupuk organik cair adalah sebagai berikut: 

1. Ditimbang urine kelinci sebanyak 1 liter. 

2. Dimasukkan urine kelinci kedalam tong. 

3. Dilarutkan 500 ml EM-4, 500 ml molase, 10 liter air, lalu dimasukkan kedalam 

tong. 

4. Diaduk semua bahan hingga merata. 

5. Ditutup tong hingga rapat dan disimpan pada tempat yang teduh. 

6. Difermentasikan pupuk organik cair selama 2 minggu. 

7. Pupuk organik cair siap digunakan. 

 

 

3.4.5 Pembuatan larutan perlakuan 

 

Larutan nutrisi pada perlakuan P0 (AB-mix 100%) terdiri dari 20 liter larutan AB 

mix, P1 (AB-mix 75% + ekstrak pupuk kandang ayam 25%) terdiri dari 15 liter 

larutan AB mix dan 5 liter ekstrak pupuk kandang ayam, P2 (AB-mix 75% + 

ekstrak pupuk kandang ayam 15 % + urine kelinci 10%) terdiri dari 15 liter 

larutan AB-mix, 3 liter ekstrak pupuk kandang ayam dan 2 liter POC urine 

kelinci, dan P3 (AB-mix 50% + ekstrak pupuk kandang ayam 30% +  urine 

kelinci 20%) terdiri dari 10 L larutan AB-mix, 6 liter ekstrak pupuk kandang 

ayam dan 4 liter POC urine kelinci. 

 

 

3.4.6 Penyemaian benih 

 

Media tanam yang digunakan pada penelitian ini adalah rockwool. Rockwool 

dipotong menjadi kecil berukuran 2,5 cm x 2,5 cm. Setelah itu rockwool disiram 

dengan air dan dilubangi untuk meletakkan benih sawi. Benih sawi yang 

diletakkan di rockwool diperiksa kembali setelah 2 hari untuk memastikan 

terjadinya perkecambahan. Setelah itu benih ditunggu hingga berumur 14 hari 

supaya siap dipindahkan ke instalasi hidroponik. 
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Gambar 5. Penyemaian benih sawi. 
 

 

3.4.7 Pindah tanam 

 

Pindah tanam dilakukan setelah semaian tanaman berumur 14 hari. Pemindahan 

bibit tanaman dilakukan ke instalasi hidroponik NFT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6. Pindah tanam benih sawi ke media hidroponik. 
 

 

3.4.8 Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan tanaman sawi dengan mengontrol nutrisi yang berada di dalam 

ember seperti volume larutan, mengukur pH menggunakan alat TDS, dan 

mengukur kekentalan larutan. Tujuan pemeliharaan untuk menjaga larutan nutrisi 

sesuai dengan kebutuhan sawi di setiap instalasi. Tanaman sawi yang mati setelah 

satu minggu setelah tanaman dilakukan penyulaman. Hal lain yang perlu 

dilakukan adalah pengendalian hama dan penyakit. Pengendalian hama dilakukan 

dengan cara menyingkirkan hama yang ada di tanaman sawi secara manual, 
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sedangkan pengendalian penyakit dilakukan dengan membersihkan lingkungan di 

sekitar rumah kaca secara berkala. 

 

 

3.4.9 Pemanenan 

 

Tanaman sawi dapat dipanen saat berumur kurang lebih 30 hari setelah tanam 

(hst) apabila tanaman sudah mencapai pertumbuhan yang maksimal. Pemanenan 

sawi dilakukan dengan mencabut tanaman hingga akarnya dari media hidroponik 

lalu dilepaskan dari netpot. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Pemanenan tanaman sawi. 
 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

Variabel pengamatan pada penelitian adalah tinggi tanaman, jumlah daun, lebar 

daun, panjang daun, lingkar tanaman, panjang tangkai daun, diameter tangkai 

daun, luas daun, bobot segar daun, bobot segar batang, bobot segar akar, bobot 

kering daun, berat kering akar, volume akar, panjang akar maksimum, dan tingkat 

kehijauan daun (TKD). 

 

 

3.5.1 Tinggi tanaman 

 

Pengukuran tinggi tanaman, diukur dari permukaan atas media sampai daun 

terpanjang menggunakan mistar. Pengamatan panjang daun dilakukan pada 3 

sampel tanaman setiap satuan percobaan dan diukur setiap minggu, tepatnya pada 

7 HST hingga 28 HST. 
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3.5.2 Lebar daun 

 

Pengukuran panjang daun, diukur menggunakan penggaris pada bagian sisi daun 

yang paling lebar. Pengamatan panjang daun dilakukan pada 3 sampel tanaman 

setiap satuan percobaan dan diukur setiap minggu, tepatnya pada 7 HST hingga 28 

HST. 

 

 

3.5.3 Panjang daun 

 

Pengukuran panjang daun, diukur menggunakan penggaris pada daun terlebar. 

Pengamatan panjang daun dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap satuan 

percobaan dan diukur setiap minggu, tepatnya pada 7 HST hingga 28 HST. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pengukuran panjang daun tanaman sawi. 

 

 

3.5.4 Diameter batang 

 

Pengamatan diameter batang dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap satuan 

percobaan percobaan dan diukur setiap minggu. Pengukuran diameter tangkai 

daun, dari pangkal tangkai daun hingga ujung tangkai daun menggunakan mistar. 

 
 

3.5.5 Jumlah daun 

 

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap satuan 

percobaan dan diukur setiap minggu, tepatnya pada 7 HST hingga 28 HST. 
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Perhitungan jumlah daun, diukur sampel secara manual. 

 

 

3.5.6 Bobot segar daun 

 

Pengukuran bobot segar daun diukur dengan menimbang bagian daun dari 

pangkal batang sampai ujung daun tertinggi pada setiap tanaman menggunakan 

timbangan digital dengan satuan pengukuran gram. Pengamatan bobot segar daun 

dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap satuan percobaan. Pengamatan dilakukan 

pada saat setelah panen. 

 

 

3.5.7 Bobot segar akar 

 

Pengamatan bobot segar akar dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap satuan 

percobaan. Pengukuran bobot segar diukur dengan menimbang seluruh akar pada 

tiap tanaman menggunakan timbangan digital dengan satuan pengukuran gram. 

 

 

3.5.8 Panjang akar  

 

Pengukuran panjang akar maksimum, diukur menggunakan penggaris. 

Pengamatan panjang daun dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap satuan 

percobaan dan diukur setiap minggu, tepatnya pada 7 HST hingga 28 HST. 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Pengukuran panjang akar tanaman sawi.



 
 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan oleh semua variabel pengamatan 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian ekstrak pupuk kandang ayam dan urine kelinci dapat menyamai 

pemakaian pupuk AB Mix tetapi tidak dapat digunakan sebagai pengganti 

pupuk AB-Mix.  

2. Substitusi AB-Mix dengan ekstrak pupuk kandang ayam dan ekstrak urine 

kelinci menyebabkan tinggi tanaman, panjang daun, jumlah daun, dan panjang 

akar sawi sama dengan penggunaan nutrisi AB-Mix 100% 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan perlu 

dilakukan analisis lebih lanjutan perlakuan ekstrak pupuk kandang ayam dan 

ekstrak urine kelinci dengan penggunaan ekstrak daun lamtoro atau daun kelor 

untuk mendapatkan hasil pertumbuhan tanaman sawi yang optimal. 
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